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Pengaruh Kinerja Perusahaan Go Public 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia

ABSTRAKSI

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh kinerja 
beberapa perusahaan go public di Indonesia tahun 2003 hingga tahun 2008 dengan 
menggunakan data sekunder dari objek penelitian PT Bumi Resources,Tbk dan PT 
Tambang Batubara Bukit Asam,Tbk. Penelitian ini menggunakan teknik analisis 
kualitatif deskriptif dan tabulasi silang.

Berdasarkan hasil pembahasan, diketahui bahwa terdapat hubungan positif 
antar variabel, yaitu variabel laba bersih perusahaan yang berpengaruh terhadap 
peningkatan Produk Domestik Bruto yang kemudian memacu pertumbuhan ekonomi. 
Dilihat dari peningkatan volume produksi dan penjualan yang signifikan serta tingkat 
efisiensi operasional yang semakin baik sehingga mendorong tingginya investasi, 
selain itu juga adanya kontribusi positif dari trend penurunan suku bunga domestik 
yang mengakibatkan pertumbuhan ekonomi ikut membaik.

Kata Kunci: Laba Bersih Perusahaan, PDB, Pertumbuhan Ekonomi
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The Impact of Go-Public Companies Performance 

To The Indonesia’s Economy Growth

Abstract

The purpose of this research is to analyze the impact of several Go-Public 
companies performance in Indonesia, year 2003 to 2008 by using secondary data 
from PT Bumi Resources, Tbk and PT Tambang Batubara Bukit Asam, Tbk. This 
research is using gualitative and cross-tabulation analysis method.

Based on the result, can be concluded that there’s positive relationship 
between those variables. Company ’s net income which ajfect the increasing of Gross 
Domestic Products then supports the economy’s growth. Refers from the incereasing 
of the production’s volume and sales significantly, also the operational’s efficiency 
that works better to encourage the investment. Besides there’s also positive 
contribution from the decreasirtg of the domestic interest rate which makes the 
economy ’s growth increase.

Keyword: Company’s Net Income, Gross Domestic Products, Economy’s Growth
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi umumnya didefinisikan sebagai suatu proses yang 

menyebabkan pendapatan perkapita penduduk suatu masyarakat atau negara 

meningkat dalam jangka panjang. Selain itu pembangunan ekonomi juga dapat 

diartikan sebagai suatu proses dimana PDB riil atau pendapatan riil perkapita 

penduduk meningkat secara terus menerus melalui kenaikan produktivitas perkapita. 

Dalam konsep pembangunan ekonomi, pemerataan pendapatan yang lebih adil di 

negara-negara berkembang merupakan kondisi penting atau syarat yang harus 

diadakan guna menunjang pertumbuhan ekonomi (Todaro, 1999:179).

Kegiatan perekonomian yang dilakukan oleh suatu negara bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan penduduk negara yang bersangkutan. Dalam hal ini, 

pertumbuhan ekonomi dianggap sebagai prasyarat dalam mencapai taraf kehidupan 

yang lebih tinggi bagi seluruh anggota masyarakat di suatu negara. Peningkatan 

pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu tujuan perekonomian secara makro 

yang juga merupakan inti usaha pembangunan. Ada dua alasan yang menyebabkan 

suatu negara harus berusaha mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi yakni 

menyediakan kesempatan keija bagi tenaga keija yang terus menerus bertambah dan 

untuk menaikkan tingkat kemakmuran masyarakat (Sadono, 1994:25).

Prestasi ekonomi suatu negara dapat dinilai dengan berbagai ukuran agregat. 

Secara umum, prestasi tersebut diukur melalui sebuah besaran yang biasa disebut 

dengan pendapatan nasional. Meskipun bukan merupakan satu-satunya untuk menilai 

prestasi ekonomi suatu bangsa Pendapatan nasional cukup presentatif dan sangat

1



lazim digunakan. Pendapatan nasional bukan hanya untuk menilai perkembangan

dari waktu ke waktu, tetapi juga perbandingannya denganekonomi suatu negara 

negara lain. Rinciannya secara sektoral dapat menerangkan struktur perekonomian 

negara yang bersangkutan. Di samping itu, dari angka pendapatan nasional 

selanjutnya dapat pula diperoleh ukurannya seperti pertumbuhan ekonomi dan

pendapatan perkapita (Dumairy, 1996:37).

Tabel 1.1
Perkembangan dan Pertumbuhan PDB Konstan tahun dasar 2000 dan PDB

berlaku Periode 2003-2008

Pertumbuhan 
ekonomi (%)

PDB Berlaku 
Dalam milyar

PDB Konstan 
Dalam milyar

Tahun

4,12.036.351,91.577.171,32003
4,92.295.826,21.656.516,82004

2.774.281,1 5,71.750.815,22005
3.339.479,6 5,51.847.292,92006

1.963.974,3 3.957.403,9 6,32007
2.082.104,0 4.954.028,02008 6,0

Sumber : Laporan Perekonomian Indonesia Berbagai Edisi

Dari tabel diatas terlihat jelas laju pertumbuhan ekonomi mengalami fluktuasi. 

Pertumbuhan ekonomi di tahun 2003 terus menunjukkan perbaikan dimana Indonesia 

kineija investasi dan ekspor barang dan jasa pada tahun ini mengalami peningkatan, 

meskipun perannya masih terbatas dalam mengangkat pertumbuhan ekonomi. PDB 

pada tahun 2004 tumbuh cukup tinggi yakni sebesar 4,9 persen, hingga pada tahun 

2007 pertumbuhan ekonomi mencapai 6,3 persen. Peningkatan pertumbuhan 

ekonomi 2007 terutama didorong oleh konsumsi, sedangkan investasi swasta belum 

meningkat secara signifikan. Peningkatan konsumsi swasta didorong berlanjutny 

perbaikan daya beli masyarakat sejalan rencana kenaikan gaji PNS dan peningkatan

a
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UMR. Pertumbuhan ekonomi semakin kuat sejalan dengan perkiraan peningkatan 

signifikan pada investasi swasta. Pada tahun 2008, hanya sebesar 6,0 persen.

Ada beberapa faktor atau variabel yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, 

salah satunya variabel investasi, investasi merupakan langkah awal kegiatan 

pembangunan ekonomi. Tinggi rendahnya penanaman modal mempengaruhi tinggi 

rendahnya pertumbuhan ekonomi, dimana hal ini dapat mencerminkan marak 

lesunya pembangunan.

Dalam pembangunan nasional memerlukan dana investasi dalam jumlah yang tidak 

sedikit Dalam pelaksanaannya diarahkan untuk berlandaskan pada kemampuan diri sendiri, 

disamping memanfaatkan sumber lainnya sebagai pendukung. Sumber luar negeri tidak 

mungkin selamanya diandalkan untuk pembangunan. Oleh karena itu diperlukan usaha yang 

sungguh-sungguh untuk mengarahkan dana investasi yang bersumber dari dalam negeri, yaitu 

tabungan masyarakat, tabungan pemerintah, dan penerimaan devisa.

Indonesia sebagaimana negara berkembang lainnya, cenderung didominasi oleh pasar 

uang ketimbang pasar modal. Sejauh ini, dapat dikatakan bahwa peran industri perbankan 

dapat mengakselerasi sektor riil belum dapat dikatakan memuaskan. Berbagai permasalahan 

seperti patahnya pass through effect suku bunga dari otoriter moneter ke perbankan serta 

tingginya resiko sektor riil merupakan kendala yang menghambat fungsi utama dari institusi 

keuangan bank sebagai pool dan intermediator dana.

Salah satu ciri negara sedang berkembang adalah tingkat tabungan masyarakat yang 

masih rendah, sehingga dana untuk investasi menjadi tidak mencukupi (Bruce Lyoid, 

1976:46). (Panji Anoraga dan Ninik Widiyanti, 1995:1) Untuk mengatasi kelangkaan dana itu 

banyak negara berkembang yang terlibat dengan pinjaman luar negeri. Meskipun paria 

kenyataannya tabungan di negara sedang berkembang masih rendah dibandingkan dengan 

negara-negara maju, tetapi yang lebih penting dalam era pembangunan sekarang ini aHalat^
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mengupayakan efektivitas meningkatkan pengarahan dana tabungan itu, lembaga-lembaga 

keuangan perbankan maupun non-perbankan dituntut bekeija lebih keras lagi untuk 

meningkatkan pemupukan dana masyarakat.

Menghadapi hal ini pasar modal merupakan salah satu alternatif. Mesla pasar modal 

Indonesia tergolong baru, namun merupakan pasar modal tertua di Asia Tenggara dan 

keempat tertua di Asia setelah Bombay (1830), Hongkong (1871) dan Tokyo (1871). Dengan 

jumlah investor yang sedikit, dari segi prestasi pasar modal Indonesia termasuk salah satu 

diantara 3 negara yang disebut sebagai the fastest growing Capital market in Asia (Bapepam- 

LK, 1995). Selama 10 tahun terakhir rata-rata peningkatan indeks tahunan bursa Indonesia 

mencapai 12,76 persen, yang merupakan peningkatan tertinggi dibandingkan dengan 

pergerakan indeks bursa regional lainnya.

Dalam melaksanakan fungsi ekonominya, pasar modal menyediakan fasilitas 

untuk memindahkan dana dari lender ke borrower. Dengan menginvestasikan 

kelebihan dana yang mereka miliki, lender mengharapkan akan memperoleh imbalan 

dari penyerahan dana tersebut. Dari sisi borrower tersedia dana dari pihak luar 

memungkinkan mereka melakukan investasi tanpa harus menunggu tersedianya dana 

dari hasil operasi perusahaan.

Semakin berkembangnya suatu perusahaan akan membawa konsekuensi pada 

tuntutan peningkatan pelayanan bagi pelanggannya. Peran perusahaan untuk 

menciptakan keunggulan dalam menghadapi persaingan amat perpengaruh terhadap 

pasar yang dituju. Keinginan untuk melakukan perbaikan operasi, telah mendorong 

beberapa perusahaan melakukan privatisasi atau go public. Dengan go public terjadi 

perubahan sistem kontrol ke mekanisme pasar. Mekanisme pertanggung jawaban 

tentunya juga akan mengalami perubahan, karena tanggung jawab perusahaan selain 

terhadap pemilik juga terhadap masyarakat pembeli saham perusahaan. Go public
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dikenal sebagai stimulus restrukturisasi pasar. Sejauh mana tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap perusahaan tersebut yang selama ini dikenal berkineija baik. Go 

public diharapkan dapat meningkatkan daya saing dan efisiensi perusahaan yang 

selanjutnya mendukung pertumbuhan ekonomi.

Secara teoritis, Moore (1983) menyebutkan bahwa go public ditujukan untuk 

meningkatkan efisiensi suatu perusahaan dengan memasukkan dalam market 

condition yang selanjutnya memberi keuntungan bagi pemilik, pelanggan dan 

karyawannya. Shaoul (1997) menambahkan bahwa go public dapat dilaksanakan 

karena berbagai tujuan seperti memacu pendapatan perusahaan, mengurangi utang, 

memperoleh dana dari pasar modal dan meningkatkan sebaran pemegang saham.

Go public akan mempercepat peningkatan tata kelola perusahaan dan kineija 

ke arah yang lebih baik (Good Corporate Govemance/GCG). Adanya go public akan 

membuat aset-aset perusahaan dinilai lebih tinggi dan juga membuat perusahaan jauh 

lebih cepat berkembang. Disamping itu, peluang untuk mendapatkan dana segar akan 

lebih terbuka. Perusahaan-perusahaan yang selama ini baik kineijanya, biasanya 

memanfaatkan dana segar melalui penawaran saham untuk mengembangkan 

bisnisnya.

Bagi perusahaan yang baru pertama kali melepaskan saham di pasar modal, 

idealnya go public dilakukan di pasar modal (Initial Public OfferingfTPO). IPO dapat 

menghasilkan dana segar dengan jumlah yang besar bagi perusahaan, tanpa harus 

kehilangan kendali atas perusahaan tersebut. IPO akan mendatangkan keuntungan 

yaitu adanya sifat transparansi dan memberikan kesempatan yang sama bagi 

pihak untuk ikut membeli saham-saham perusahaan. Dengan demikian IPO ini cocok 

untuk dipilih apabila perusahaan baru pertama kali melepaskan sahamnya, memiliki 

kondisi keuangan yang baik dan memiliki kineija manajemen yang baik.

semua
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Hingga saat ini, hanya ada 346 perusahaan Indonesia yang sudah go public, 

sedangkan ribuan lainnya masih berkutat pada masalah permodalan. Dalam 

penulisan ini yang akan di analisis, yaitu PT Bumi Resources dan PT Bukit Asam 

yang bergerak dalam bidang pertambangan dan merupakan perusahaan besar yang 

terdapat di Indonesia. Dua perusahaan ini juga tergolong dalam 10 perusahaan yang 

tingkat laba dan nilai sahamnya tertinggi di Indonesia.

PT Bumi Resources Tbk merupakan salah satu perusahaan besar di Indonesia 

yang bergerak dalam bidang penambangan material logam dan mineral alam. PT 

Bumi Resources Tbk merupakan perusahaan terbuka yang telah mencatatkan 

sahamnya di Bursa Efek Jakarta (BEJ). Adapun visi perusahaan adalah “menjadi 

perusahaan publik terkemuka di bidang penambangan logam dan mineral alam” dan 

misinya adalah “meningkatkan pemanfaatan logam dan mineral alam bagi 

kepentingan industri, komersial, rumah tangga, kegiatan niaga dan usaha lainnya 

melalui penerapan keahlian-keahlian yang dapat diandalkan, inovatif dan berdaya 

saing berdasarkan standar terbaik internasional”. Dalam kegiatan usahanya PT Bumi 

Resources Tbk telah memperoleh sejumlah penghargaan dan pengakuan baik dalam 

skala nasional maupun internasional. Sebagai salah satu perusahaan besar PT Bumi 

Resources Tbk merasa terpanggil untuk berperan aktif dalam pembangunan dan 

pemulihan perekonomian nasional dengan menjalankan prinsip-prinsip pengelolaan 

perusahaan yang sehat dan sesuai dengan aturan dan perundang-undangan dan tetap 

berpegang pada etika bisnis yang baik.

Sebagai komitmen PT Bumi Resources Tbk dalam menerapkan good corporate 

governance (GCG), pada tahun 2007 PT Bumi Resources Tbk melanjutkan program 

penerapan GCG dengan konsentrasi pada strategi dan kegiatan di bidang tanggung 

jawab sosial. Penerapan GCG di PT Bumi Resources Tbk berpedoman pada
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pedoman umum Good Corporate Governance di Indonesia yang dikeluarkan oleh 

Komite Nasional Kebijakan Governance pada tahun 2006 sebagai acuannya. Dengan 

prinsip-prinsip GCG yaitu TARIF (transparansi, akuntabilitas, tanggungpenerapan

jawab, independensi, dan kewajaran) dalam Perseroan membuat perusahaan go

public menjadi lebih baik.

Perseroan membukukan laba bersih operasional (setelah hak minoritas) sebesar 

AS$ 317 juta, meningkat 67 persen dari jumlah pada tahun sebelumnya. Dengan 

memperhitungkan pendapatan dari penjualan aset, laba bersih setelah pajak mencapai 

AS$ 789 juta, dengan laba per saham sebesar US$ 4.307. Pertumbuhan laba per 

saham, di luar pendapatan pos luar biasa, mencerminkan kinerja keuangan yang 

kokoh dan peningkatan pada nilai pemegang saham. Imbal hasil aktiva (ROA) dan 

imbal hasil ekuitas (ROE) masing-masing adalah 28,0 persen dan 70,3 persen.

Salah satu unit usaha BUMN pertambangan ini berlokasi di Gresik Jawa 

Timur. Pabrik ini mampu menghasilkan briket batu bara sebanyak 95.000 ton per 

tahun. Pabrik lainnya berada di Tanjung Enim Sumatra Selatan, dengan produksi 

mencapai 12.000 ton per tahun. Pabrik briket lainnya berlokasi di Lampung, dengan 

kapasitas produksi sebesar 8.000 ton per tahun. Sementara itu, PT Tambang Batubara 

Bukit Asam saat ini memiliki lima anak usaha yang bergerak di bidang 

pertambangan batubara, pengeboran gas metana, dan perdagangan batubara.

Laba bersih PT Tambang Batubara Bukit Asam pada tahun 2007 mengalami 

pertumbuhan sebesar 57 persen dari Rp 485,67 miliar di tahun 2006 menjadi Rp 

760,2 miliar di tahun 2007. Pencapaian laba tersebut setara dengan 152 persen dari 

target. Kenaikan laba bersih ini teijadi sejak tahun 2003, yakni dari Rp 240,3 miliar 

ke tingkat di atas Rp 400 miliar pada tahun berikutnya hingga teijadi lompatan ke 

tingkat di atas Rp 700-an miliar pada tahun 2007. Melonjaknya laba bersih PT Bukit
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Asam tentu tidak terlepas dari sejumlah faktor, antara lain terus menguatnya harga 

batubara di pasar dan berhasilnya kebijakan efisiensi biaya, serta kenaikan volume 

penjualan. Kenaikan kineija tersebut juga membawa manfaat bagi para pemangku 

kepentingan, khususnya pemegang saham. Laba per saham PT Bukit Asam tahun 

2007 sebesar Rp 330, naik 56 persen dari tahun 2006 sebesar Rp 211.

Pembangunan ekonomi Indonesia pada hakekatnya merupakan suatu proses 

kegiatan merubah struktur ekonomi yang bersifat tradisional menjadi struktur 

ekonomi modem melalui investasi modal untuk menambah kapasitas produksi yang 

menghasilkan output (pendapatan) yang lebih tinggi sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Disamping itu juga perusahaan yang go public 

mempunyai peranan dalam menentukan pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan 

permasalahan perusahaan go public untuk mempercepat peningkatan tata kelola

perusahaan dan kineija ke arah yang lebih baik (Good Corporate Governance/GCG),

maka penulisan skripsi ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh 

perusahaan go public terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi. Sehingga penulis 

tertarik untuk menulis skripsi yang berjudul: “Analisis Pengaruh Kinerja 

Perusahaan Go Public Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia periode 

2003-2008”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, maka yang menjadi 

masalah adalah bagaimana kineija perusahaan go public terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Di lihat dari penerbitan saham, dana yang diperoleh dari p 

perdana dan dana yang di dapat di gunakan untuk apa. Apakah mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

asar
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1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

dari kinerja perusahaan go public terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat akademis

Memberikan bahan referensi tambahan kepada mahasiswa dan tokoh

akademisi, memberi manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada

bidang ekonomi khususnya moneter dalam mengembangkan tulisan-tulisan

yang berhubungan dengan peranan kinerja perusahaan go public terhadap

pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

1.4.2 Manfaat praktis

Tulisan ini diharapkan memberikan masukan bagi pemerintah, swasta dan 

akademisi untuk mengambil keputusan dalam berinvestasi di sektor keuangan 

khususnya saham dengan terlebih dahulu memperhatikan kondisi moneter pada 

saat berinvestasi.
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